



PERILAKU  PENCARIAN INFORMASI MAHASISWA DI 











Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Ilmu Perustakaan Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Pada Fakultas Adab dan Humaniora 






FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : NURSAHIDA 
NIM   : 40400113171 
TTL   : Galung, 20 Oktober 1992 
Jurusan  : ilmuperpustakaan 
Fakultas  : AdabdanHumaniora 
Alamat            : Dusun Galung, Desa Katumbangan, Kec. Campalagian, Kab.          
PolewaliMandar – Sulawesi Barat. 
Judul Skripsi               : Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa di Perpustakaan 
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. 
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 














Alhamdulillahirabbil Alamin tiada kata yang paling indah dalam mengawali penulisan 
skripsi ini selain kata syukur atas segala rahmat dan hidayahNya yang diberikan Allah swt. 
Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
tercurah kepada baginda Rasulullah Muhammad saw. Sang pemimpin segala zaman, para 
sahabat, serta orang-orang yang senantiasa ikhlas berjuang di jalan-Nya. 
Penulis menyadari bahwa, dalam proses penyusunan skripsi ini banyak mendapatkan 
bimbingan dan bantuan, baik moral maupun material dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan yang diberikan sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa di 
Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar” sebagai salah satu syarat 
untuk menyelesaikan pendidikan sarjana pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Sebuah karya yang sederhana ini tersusun atas kehendak Allah Ta’ala kemudian bantuan 
dan dukungan dari semua pihak yang memberikan bantuan moral maupun material. Ucapan 
terima kasih yang tulus kepada Ayahanda Baco dan Ibunda Tepu serta. Kakak, adik-adikku, 
keponakan tersayang serta semua para keluarga yang telah memberikan kasih sayang, jerih 
payah, cucuran keringat, dukungan, semangat, kepercayaan, pengertian materi, dan segala 
doanya. Sehingga penulis dapat sukses dalam segala aktivitas terutama dalam menuntut ilmu. 
Penulis juga menyadari bahwa tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak, 
skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang dihapkan. Oleh karena itu, penulis 
patut menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Kepada Bapak Prof. Drs. Hamdan Juhannis, M.A, Ph.D . Selaku rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kebijakan-kebijakan demi membangun UIN Alauddin 
Makassar agar lebih berkualitas. 
 
 
2. Hasyim Haddade, S.Ag.,M.Ag Dekan Fakultas Adab dan Humaniora dan para wakil 
Dekan Fakultas Adab dan Humaniora. 
3. Irvan Muliyadi, S.Ag.,S.S.,M.A. Ketua Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Touku Umar, 
S.IP., M.IP. Sekertaris Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
4. Dr. Andi Ibrahim, S.Ag., S.S. M.pd. Pembimbing I dan, Hurriah Ali Hasan, ME, PhD. 
Pembimbing II yang banyak meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, 
petunjuk, nasehat, dan motivasi hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini. 
5. Hildawati Almah, S. Ag., S.S., MA sebagai Munaqisy I dan Nurlidiawati, S.Ag., M.Pd. 
sebagai Munaqisy II yang telah memberikan arahan, saran hingga terselesaikannya 
penulisan skripsi ini. 
6. Para dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN alauddin Makassar, dengan segala jerih 
payah dan ketulusan, membimbing dan memandu perkuliahan, sehingga memperluas 
wawasan keilmuan penulius. 
7. Para staf Tata Usaha di lingkungan Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar yang telah banyak membantu penulis dalam penyelesaian administrasi  selama 
perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini. 
8. Kepala perpustakaan dan segenap staf perpustakaan Pusat dan perpustakaan FAH UIN 
Alauddin Makassar yang telah menyiapkan literature dan memberikan kemudahan untuk 
dapat memanfaatkan perpustakaan secara maksimal sehingga skripsi ini dapat penulis 
selesaikan. 
9. Kepala perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar dan seluruh staf, 
yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian. 
10. Buat sahabat-sahabatku Khaerul Amry, Muh. Rifkhy Zulfikar, Syamsul Rijal Yusuf, 
Muh. Irfan, Musdalipah, serta sahabat-sahabat yang tak bisa penulis sebutkan satu 
persatu, yang telah memberikan semangat untuk menyelesaikan skripsi ini. 
11. Buat teman-teman sekelas AP 7/8 dan kawan-kawan seperjuangan Angkatan 2013 
Jurusan Ilmu Perpustakaan, serta teman-teman KKN Posko 1 Tamaona. Kec. 
 
 
Tombolopao, Kab. Gowa angkatan 54 terima kasih atas segala kenangan yang menjadi 
bagian dari perjuangan kita dibangku kuliah sampai pada hari ini.  
Akhirnya, harapan penulis semoga tulisan ini bermanfaat bagi para pembaca, demi 
peningkatan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang dan semoga bantuan yang 
telahdiberikan bernilai ibadah di sisi Allah Swt serta mendapat pahala yang setimpal. 
 













BAB I PENDAHULUAN       
A. Latar Belakang Masalah  ................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah ............................................................................ 5 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ............................................. 6 
D. Kajian Pustaka  ................................................................................ 7 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ....................................................... 8 
BAB II TINJAUAN TEORETIS  
A. Perilaku Pencarian Informasi ........................................................... 10 
1. Perilaku ………………………………………………………..14 
2. Kebutuhan Informasi…………………………………………..16 
B. Pengertian Informasi……………………………………………….17 
1. Sumber-Sumber Informasi ……………………………………19 
2. Literasi informasi………………………………………………25 
3. Pengguna Informasi……………………………………………26 
4. Hambatan Pengguna Informasi………………………………..28 
C. Integrasi Keislaman………………………………………………… 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian................................................................................. 29 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian ........................................................... 29 
C. Sumber Data..................................................................................... 37 
D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................... 39 
E. Instrumen Penelitian ........................................................................ 32 
F. Variabel Penelitian…………………………………………………40 




BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa di Perpustakaan…………43       
B. Kendala Yamg di Hadapi Mahasiswa..……………………………..60 
C. Pembahasan………………………………………………………....62 
   
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan…………………………………………………………67 
B. Saran ……………………………………………………………….68 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 














NAMA  : NURSAHIDA 
NIM       : 40400113171  
JUDUL  
:  
Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa di Perpustakaan Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang “Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa di 
Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar” dimana yang menjadi 
permasalahan adalah bagaimana upaya mahsiswa dalam Pencarian Informasi dan 
kendala yang dihadapi mahasiswa dalam Pencarian Informasi Mahasiswa di 
Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya penelusuran 
informasi mahsiswa Universitas Negeri Makassar dan untuk mengetahui kendala 
yang dihadapi mahasiswa dalam penelusuran informasi mahasiswa jurusan psikologi 
Universitas Negeri Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (empiris). Dalam penelitian ini, 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan ialah 
obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
adalah mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri Makassar.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Makassar 
dalam melakukan penelusuran informasi adalah dengan cara bertanya langsung 
kepada petugas perpustakaan tentang letak buku di rak dan sebagian mahasiswa 
mencari langsung buku ke rak. Kendala yang dihadapi mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar dalam melakukan penelusuran informasi yaitu susunan buku di rak kurang 
rapi, dan katalog buku yang tidak lengkap serta belum tersedianya jaringan internet 
sehingga proses penelusuran informasi mengalami kendala.  
 





A. Latar Belakang Masalah  
Informasi sangat dibutuhkan oleh mahasiswa dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuannya. Oleh karena itu, kebutuhan informasi oleh pengguna informasi 
harus mengikuti perkembangan karena kita tahu saat ini perkembangan informasi 
sangat pesat. Informasi saat ini sangat membantu dalam menyelesaikan segala 
permasalahan yang dihadapi setiap mahasiswa dalam masalah mata kuliah yang 
diberikan oleh dosen. 
Pada umumnya sangat membutuhkan informasi dalam mengembangkan 
ilmunya. Informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa yaitu informasi yang berkaitan 
dengan mata kuliah karena informasi yang didapatkan dapat membantu dalam 
memecahkan suatu  masalah dalam mata kuliah dan dapat mengembangkan ide-ide 
baru yang diketahuinya. Mahasiswa selalu mencari informasi yang akurat dan dapat 
di percaya dari berbagai sumber. Perilaku pencarian informasi mahasiswa yaitu 
mencari informasi melalui media dan ada juga yang mendapatkan informasi dari 
perpustakaan. 
Perilaku pencarian informasi oleh mahasiswa harus memiliki ketelitian untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dalam pencarian informasi harus benar-
benar mengetahui apa inti dari informasi yang akan dicari agar informasi mudah 
ditemukan. Pencarian informasi saat ini sangat mudah dilakukan karena alat 
pencarian informasi sudah banyak seperti table, handphone, dan lain-lain. Pencarian 





tanpa memerlukan waktu yang begitu lama untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. 
Menyadari betapa pentingnya masalah pencarian informasi, maka 
keberadaan perpustakaan sangat diperlukan sebagai pengelola/penyedia informasi 
ilmiah seperti yang diamanatkan dalam UU No. 43 pasal 1 tentang perpustakaan, di 
mana perpustakaan adalah ”institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan 
atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka” (UU tentang Perpustakaan, 2009: 5). Dalam UU No. 43 tahun 2007 
tentang perpustakaan pasal 19 yang yang berbunyi “Pengembangan perpustakaan 
merupakan upaya peningkatan sumber daya, pelayanan, dan pengelolan perpustakaan, 
baik dalam hal kuantitas maupun kualitas”. (UU Tentang Perpustakaan, 2009: 15). 
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini yaitu: 
Perilaku Pencarian Informasi dalam Memenuhi kebutuhan Informasi Mahasiswa UIN 
di Perpustakaan Utara Syarif Hidayah Jakarta oleh Masyaruriah, 2009. Dalam 
penelitian ini memiliki perbedaan yaitu menggunakan metode penelitian kuantatif dan 
sampel yang digunakan (purposive sampel) dan tempat penelitian, pendekatan 
penelitian deskriptif analisis, dan tempat penelitian. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini di antaranya perilaku mahasiswa UIN dalam melakukan pencarian 
informasi akademik mahasiswa, sumber-sumber informasi untuk memenuhi 
kebutuhan akdemik, perilaku mahasiswa UIN dalam menggunakan sumber-sumber 
informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi akademik pada tahap melakukan 
pencarian informasi dan pada pasca pencarian informasi perilaku mahasiswa UIN 





Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di Perpustakaan 
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar, Perpustakaan Fakultas Psikologi 
Universitas Negeri Makassar merupakan salah satu pusat untuk mencari informasi 
bagi pemustaka (mahasiswa). Untuk mendukung operasional lancarnya layanan 
informasi bagi sivitas akademik Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar ini 
dikelola oleh seorang pustakawan yang sekaligus sebagai kepala perpustakaan 
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar yang bernama Marlina S. IP dan 
dibantu oleh tenaga honorer yaitu Muh. Haidir dengan jumlah koleksi buku sebanyak 
4.500, skripsi sebanyak 821, referensi sebanyak 737 dan jurnal Indonesia sebanyak 
329. 
Perilaku pencarian informasi berawal dari adanya kebutuhan seseorang 
terhadap informasi.Pada saat membutuhkan informasi untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu peneliti dihadapkan pada situasi problematik.Situasi ini muncul akibat 
adanya kesenjangan antara keadaan pengetahuan yang ada di dalam dirinya dengan 
kenyataan kebutuhan informasi yang diperlukannya (Kuhlthau, 2004:362). 
 Perilaku pencarian informasi tidak hanya ditimbulkan oleh hal-hal yang 
bersifat kognitif atau berhubungan dengan pemecahan persoalan (pengambilan 
keputusan), tetapi kebutuhan seseorang untuk menjaga status yang dapat dipuaskan 
dengan perasaan memiliki lebih banyak pengetahuan tentang suatu topik dari 
bawahnya, juga akan menimbulkan perilaku pencarian informasi. 
Berdasarkan pendapat di atas Darmono (1998:32), mengemukakan bahwa 
perilaku pencarian informasi sangat dipengaruhi oleh beragam faktor baik dari dalam 
diri si pencari informasi tersebut (faktor internel) seperti pengalaman masa lalu 





berpengaruh dari luar dirinya (faktor eksternal), faktor ini muncul saat terjadi kontak 
dengan kondisi dan situasi di sekeliling si pencari informasi yang berkaitan dengan 
pencarian informasi termasuk pemanfaatan sarana dan prasarana perpustakaan atau 
unit informasi lainnya, dan juga terhadap rekan sejawat, atasan, dan petugas layanan 
informasi.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas meskipun tempat penelitian berbeda 
dengan tempat yang akan diteliti penulis namun sama-sama membahas tentang 
pencarian informasi di perpustakaan. Dalam penelitian kali yang akan diteliti oleh 
penulis yaitu ”Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa di Perpustakaan Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah 
dalam penilitian ini yaitu penulis ingin mengetahui tentang: 
1. Bagaimana perilaku mahasiswa Jurusan Psikologi di perpustakaan fakultas 
Universitas Negeri Makassar? 
2. Apa kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam pencarian informasi di 
perpustakaan fakultas Universitas Negeri Makassar? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas fokus penelitian yang akan dibahas dalam 





informasi mahasiswa (pemustaka) yang berkunjung ke perpustakaan Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar. 
2. Deskripsi fokus 
Untuk mencegah kesimpangsiuran dan memperjelas serta mempermudah 
pembaca dalam memahami isi penelitian ini, maka penulis memberikan deskripsi 
terhadap kata-kata yang dinggap penting dalam judul, yaitu: 
a. “Perilaku” dalam kamus ilmiah popular perilaku adalah tindakan, 
perbuatan, sikap, atau tanggapan atas reaksi individu terhadap rangsangan 
atau lingkungan yang menyangkut aktivitas  fisik (Kamus popular, 1994: 
589). Perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang dapat 
diamati dan bahkan dipelajari (Robert Y Kwick, 1992). 
b. Perilaku pencarian informasi (information searching behavior) merupakan 
perilaku di tingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukan 
seseorang ketika berinteraksi dengan system informasi. Perilaku ini terdiri 
atas berbagai bentuk interaksi dengan sistem, baik ditingkat interaksi 
dengan komputer (misalnya pengguna mouse atau tindakan meng-klik 
sebuah link), maupun ditingkat intelektual dan mental (misalnya pengguna 
strategi Boolean atau keputusan memilih buku yang paling relevan di 
antara sederetan buku di rak perpustakaan). 
c.  Informasi  adalah kumpulan data dalam bentuk yang dapat dipahami, 
terekam pada kertas atau media lainnya dan mampu untuk komunikasi 
(Sulistyo Basuki, 2006:3). 
d.  Perpustakaan ialah sebuah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, atau 





lain dan biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan 
pembaca, bukannya dijual (Sulistyo Basuki, 1993: 3). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang di 
maksud perilaku mahasiswa dalam mencari informasi adalah tindakan atau perbuatan 
mahasiswa yang dapat diamati dalam melakukan usaha dengan menggunakan teknik-
teknik tertentu dan menggunakan alat tertentu untuk mendapatkan suatu informasi 
yang sesudiinginkan oleh pemakai di perpustakaan fakultas psikologi Universitas 
Negeri Makassar. 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka berfungsi untuk mengetahui keaslian suatu karya ilmiah. 
Uraian tentang perilaku penelitian informasi telah banyak disinggung oleh berbagai 
pihak baik melalui seminar maupun lokakarya dan telah banyank pula buku-buku 
yang membahas tentang hal tersebut seperti buku yang ditulis oleh: 
1. Teori dan Praktik Penelusuran Informasi (2010) oleh Pawit M. Yusup dan 
Priyo Subekti. Buku ini membahas hampir semua mengenai teori dan praktik 
penelusuran informasi, baik itu informasi di dunia maya maupun di 
perpustakaan. 
2. Perilaku Pencarian Informasi dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi 
Mahasiswa UIN di Perpustakaan Utara Syarif Hidaya Jakarta (2009) oleh 
Nunung Masruriyah. Skripsi ini membahas tentang pencarian informasi. 
3. Perilaku Pengguna dalam Menelusuri Informasi di Bidan Perpustakaan 
Daerah Istimewa Yogyakarta (2009) oleh Munir Nugroho. Skripsi ini 





4. Perpustakaan dan Informasi dalam konteks Budaya (1993) oleh Sulistyo 
Basuki. Buku ini membahas tentang perpustakaan dan informasi. 
5. Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa dalam Penulisan Skripsi, tesis 
Jakarta (2012) oleh Sitti Rozinah. Skripsi ini membahas tentang perilaku 
mahasiswa dalam pencarian informasi dalam menyusun skripsi. 
Perbedaannya dengan pembahasan penulis adalah bahwa dalam buku-buku 
tersebut tidak menjelaskan secara rinci mengenai perilaku pencarian informasi 
sedangkan penulis dalam hal ini memfokuskan pada perilaku mahasiswa dalam 
mencari informasi di Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar 
sehingga penulis berkesimpulan bahwa judul atau masalah  yang dibahas dalam 
proposal ini belum pernah digarap dan diteliti oleh pihak lain. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitan 
a. Untuk mengengetahui perilaku mahasiswa dalam mencari informasi di 
Perpustakaan Fakultas Psikologi Univesitas Negeri Makassar. 
b. Untuk mengetahui kendala mahasiswa dalam mencari informasi di 
Perpustakaan Fakultas psikologi Universitas Negeri Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
1) Sebagai suatu karya tulis ilmiah, hasil penelitian ini dapat memberikan 






2) khususnya masalah yang berkaitan dengan pencarian informasi. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai reverensi untuk penelusuran 
karya ilmiah di kemudian hari. 
3) Sebagai salah satu sumbangan pemikiran dalam tridarma perguruan 
tinggi 
b. Secara Praktis 
1) Karya ilmiah ini diharapkan menjadi pedoman bagaimana pencarian 
informasi dengan baik. 






A. Perilaku Pencarian Informasi 
  Perilaku pencarian informasi ada karena adanya tuntutan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi. Perilaku pencarian informasi merupakan tindakan yang 
dilakukan seseorang atau kelompok untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
Tindakan setiap orang dalam memenuhi kebutuhan informasinya pasti berbeda. 
Menurut Krikelas dalam Bintoro yang disebut perilaku pencarian informasi adalah 
“upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhannya”.  Menurut 
Krikelas yang dikutip oleh Saepuddin menyatakan bahwa perilaku pencarian 
informasi adalah kegiatan dalam menentukan dan mengidentifikasikan pesan untuk 
memuaskan kebutuhan informasi yang dirasakan (Saepuddin, 2009). 
  Perilaku pencarian informasi adalah perilaku ditingkat mikro yang digunakan 
pencari ketika berinteraksi dengan sistem informasi. Perilaku ini berinteraksi dengan 
sebuah sistem informasi apakah dengan berinteraksi langsung dengan orang yang ahli 
dengan menggunakan mouse atau tindakan meng-klik sebuah link atau melakukan 
pencarian informasi dengan cara intelektual seperti melakukan penelusuran 
menggunakan strategi boolean atau menentukan kriteria untuk menyeleksi buku yang 
letaknya berdekatan menurut nomor urut di rak buku perpustakaan. Juga perilaku 
pencarian seperti menafsir ketepatan data atau menemukan kembali informasi.  Dari 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku pencarian informasi 
merupakan tindakan yang dilakukan untuk mencari, mengumpulkan dan memakai 
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna baik yang berkaitan dengan pekerjaan, 
tugas, maupun kepentingan pribadi atau kelompok.   
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Perilaku informasi merupakan keseluruhan pola perilaku manusia terkait 
dengan keterlibatan informasi. Sepanjang perilaku manusia memerlukan, 
memikirkan, memperlakukan, mencari, dan memanfaatkan informasi dari beragam 
saluran, sumber, media dan penyimpanan informasi lain (Pawit, 2010:100). Perilaku 
pencarian informasi merupakan perilaku seseorang yang selalu terus bergerak 
berdasarkan lintas ruang dab waktu, mencari informasi untuk menjawab segala 
tantangan yang dihadapi, menentukan fakta, memecahkan masalh, menjawab 
pertanyaan dan memahami suatu masalah (Riady, 2013: 108).  
Perilaku pencarian informasi merupakan perilaku pencarian tingkat mikro 
yang ditunjukan seseorang ketika berinteraksi dengan semua jenis sistem informasi. 
Pencarian informasi sangat dipengaruhi oleh pengguna perpustakaan. 
Untuk menjelaskan batas kajian yang berkaitan dengan pengguna sistem 
informasi, Wilson menyajikan beberapa defenisi, yaitu: 
1. Perilaku informasi (information behavior) merupakan keseluruhan perilaku 
manusia berkaitan dengan sumber dan seluruh informasi, termasuk perilaku 
pencarian dan pengguna informasi, baik secara aktifitas maupun pasif. 
2. Perilaku penemuan informasi (information seeking behavior) merupakan 
upaya menemukan dengan tujuan tertentu, dalam upaya ini, seseorang bias 
saja berinteraksi dengan sistem informasi hastawi (misalnya, surat kabar, 
majalah, perpustakaan), atau yang berbasis komputer. 
3. Perilaku pencarian informasi (information searching behavior) merupakan 
perilaku di tingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukan seseorang 
ketika berinteraksi dengan system informasi. Perilaku ini terdiri atas berbagai 
bentuk interaksi dengan sistem, baik di tingkat interaksi dengan komputer. 
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4. Perilaku pengguna informasi (information user behavior), yakni terdiri atas 
tindakan-tindakan fisik maupun mental yang dilakukan seseorang ketika 
seseorang menggabungkan informasi yang di temukannya dengan pngetahuan 
dasar yang telah dimiliki sebelumnya (Pendit, 2003: 29).  
Perilaku pencarian informasi bertujuan untuk mencari informasi yang 
dibutuhkan maupun yang membutuhkan. Dalam pencarian informasinya, individu 
akan selalu berinteraksi atau menggunakan system pencarian baik itu manual melalui 
media tekstual seperti buku, Koran, majalah ilmiah dan perpustakaan, ataupun juaga 
dapat mengguakan media yang berbasis computer sepreti internet. Dengan kata lain, 
perilaku pencarian informasi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas setiap individu 
dalam mencari informasi yang dibutuhkan atau diinginkan dengan suatu tujuan agar 
kebutuhan informasinya terpenuhi. 
Beberapa kajian perilaku pencarian informasi, terbagi delapan kelompok 
kegiatan pencarian informasi itu adalah: 
1. Starting (memulai) adalah kegiatan-kegiatan yang dikategorikan sebagai 
kelompok kegiatan yang biasanya dilakukan seseorang pengguna informasi 
saat pertama kali mencari tahu tentang suatu bahasa tertentu. Misalnya 
bertanya pada seseorang yang ahli di salah satu bidang keilmuan yang 
diminati oleh individu tersebut. 
2. Chaining (menghubungkan) adalah mengikuti rangkaian kutipan-kutipan atau 
mengikuti rangkain hubungan-hubungan referensi antara bahan informasi 
(liteartur). Misalnya dengan menelusur daftar pustaka yang ada pada sebuah 
literatur guna mendapatkan sumber informasi yang lain yang membahas 
tentang persoalan yang sama. 
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3. Browsing (merambah) adalah pencarian semi terarh pada wilayah dari 
bahasan yang lebih spesifik yang diamati. Aktivitas yang termasuk dalam 
kelompok kegiatan ini adalah seperti menelusuri daftar isi sebuah jurnal atau 
menelusuri jajaran buku dengan tema tertentu di rak buku perpustakaan. 
4. Differeniating adalah kegiatan memilah dan memilih batas sumber informasi 
berdasarkan derajat kepentingan dan ketetapan serta revelansinya dengan 
kebutuhan informasi, sehingga terpilih bahan sumber informasi yang paling 
tepat dan paling relevan. 
5. Monitoring (memantau) adalah aktivitas yang termasuk dalam kegiatan ini, 
dilakukan untuk menjaga agar pengguna informasi (yang melakukannya) tetap 
mendapatkan informasi paling mutakhir. Termasuk dalam kelompok kegiatan 
ini adalah membaca jurnal secara berkesinambungan atau dengan tetap 
bertukar informasi dengan rekan sejawat dalam keilmuan atau dengan 
bertukar informasi dengan pakar dalam bidang tertentu. 
6. Extracting (merangkum) adalah aktivitas pencarian informasi terkait dengan 
informasi yang dibutuhkan dengan menggunakan sumber informasi yang di 
anggap penting. Misalnya mengambil salah satu file dari sebuah wold wide 
web (www) dalam dunia internet 
7. Verifying (verifikasi) adalah proses pengecekan ulang terhadap informasi 
yang telah didapatkan. Misalnya jika kita ingin mengetahui informan 
sebenarnya yang ada di lapangan kita hanya liat di internet, artikel. 
8. Ending (penyelesaian) adalah kegiatan pengecekan terhadap akhir terhadap 
informasi yang telah ditemukan. Misalnya informasi sudah mengumpulkan 
informasi langsung diolah dan setelah selesai maka akan diberikan langsung 
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kepada fasilitator atau dosen yang telah memberikan tugas untuk menambah 
pengetahuan mahasiswa (Pendit, 2003: 106). 
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa perilaku pencarian informasi didasari 
atas keinginan tahuan para pencarian informasi untuk memenuhi kebutuhan 
informasinya. Beberapa kajian tentang perilaku pencarian informasi menurut Wilson 
di atas menjelaskan bahwa perilaku pencarian informasi berkaitan dengan sumber 
informasi, dan menghubungkan informasi yang ditemukan dan kemampuan yang 
dimiliki individu itu sendiri. 
 
1. Perilaku  
  Pengertian perilaku (behavior) dapat diartikan sebagai: a) tingkah laku yang 
sering ditimbulkan dari diri seseorang, b) segala sesuatu yang dilakukan oleh benda 
hidup yang meliputi tindakan dan respon terhadap rangsangan, serta c) respon 
seseorang, sekelompok orang atau spesies terhadap lingkungan. Menurut Salim 
dalam Wijayant (2001: 7) perilaku penelusuran dan pengguna informasi tidak bisa 
dilihat hanya dari pengamatan terhadap permintaan informasi ketika seseorang 
memasuki sebuah perpustakaan atau suatu system pelayanan informasi lainnya. 
Menurut Chaplin dalam Pieter (2010: 27) mengatakan bahwa, perilaku adalah 
kumpulan dari reaksi, perbuatan, aktifitas, gabungan gerakan, tanggapan dan jawaban 
yang dilakukan seseorang, seperti proses berfikir, bekerja dan sebagainya. 
Menurut Simamora (2003: 10), mengemukakan bahwa setiap perilaku 
didorong oleh motivasi, sementara itu motivasi sangat berkaitan dengan kebutuhan. 
Suatu kebutuhan menjadi stimulus untuk menggerakkan individu melalukan sebuah 
tindakan. Perilaku manusia menurut pendapat beberapa ahli psikologi adalah hasil 
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interaksi antara faktor kepribadian manusia dan faktor yang ada diluar dirinya (faktor 
lingkungan).  
Perilaku adalah suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. Dari 
batasan dapat diuraikan bahwa reaksi dapat diuraikan bermacam-macam bentuk, yang 
pada hakekatnya digolongkan menjadi 2, yaitu bentuk pasif (tanpa tindakan nyata 
atau konkret) dan dalam bentuk aktif dengan tindakan nyata atau (konkret). Perilaku 
adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan 
predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan 
sekitarnya.  
Dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan tindakan yang 
dilakukan makhluk hidup. Perilaku adalah suatu aksi dan reaksi suatu organisme 
terhadap lingkungannya. Hal ini berarti bahwa perilaku baru berwujud bila ada 
sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang disebut rangsangan. 
Dengan demikian suatu rangsangan tentu akan menimbulkan perilaku tertentu pula. 
Sunaryo (2004: 6), menjelaskan pada dasarnya perilaku manusia muncul karena 
adanya motivasi, kebutuhan, dan sikap hal tersebut akan membentuk perilaku 
manusia baik kedalam perilaku positif ataupun negatif. Secara keseluruhan Sunaryo 
(2004: 3), menyatakan pengertian perilaku manusia adalah aktivitas yang ada karena 
munculnya stimulus dan respon serta dapat diamati langsung maupun tidak langsung.  
Menurut Simamora (2001: 5), perilaku manusia secara keseluruhan dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya dan kumpulan dari pengalaman hidup 
masing–masing individu. Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 
kebutuhan, motivasi dan sikap pada individu akan mendorong seseorang untuk 
berperilaku. Perilaku sendiri dapat diartikan aktivitas yang timbul akibat adanya suatu 
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dorongan, perilaku terdiri dari dua jenis yaitu dapat diamati dan tidak dapat diamati. 
Perilaku individu sendiri tidak lepas dari pengaruh lingkungan, pengalaman hidup 
dan sosial budaya masing-masing individu.   
Perilaku adalah respon terhadap stimulus atau suatu tindakan yang dapat dan 
mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari atau tidak. Dalam 
penelitian ini perilaku yang dimakasud adalah perilaku mahasiswa jurusun psikologi 
Universitas Negeri Makassar. 
 
2. Kebutuhan Informasi 
Pengguna membutuhkan informasi yang akurat, relevan, ekonomis, cepat, 
tepat, serta mudah mendapatkannya. Pada saat ini pengguna dihadapkan kepada 
beberapa permasalahan, seperti banjir informasi, informasi yang disajikan kurang 
relevan, bahkan ada juga informasi yang tersedia namun tidak dapat dipercaya. 
Informasi menjadi kebutuhan pokok bagi pengguna tertentu, sehingga jika 
kebutuhan informasinya tidak terpenuhi akan jadi masalah bagi pengguna. Informasi 
dibutuhkan pengguna bertujuan untuk menambah pengetahuan, dan meningkatkan 
keterampilan yang pada akhirnya dapat merubah sikap dan perilakunya. 
Istilah kebutuhan informasi terdiri dari dua kata yang disatukan yaitu 
kebutuhan dan informasi dalam kamus besar bahasa Indonesia kebutuhan adalah hal 
sesyatu yang sangat dibutuhkan atau sesuatu yang sangat diperlukan, adapun 
informasi (information) berasal dari kata “informore” (bahasa latin) yang berarti 
membentuk melalui pendidikan. 
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Kebutuhan diartiakan sebagai sesuatu yang harus dimiliki oleh seseorang 
yang harus dipenuhi. Tidak ada seseorang pun yang tidak membutuhkan informasi, 
apapun jenis pekerjaannya. 
Kebutuhan informasi merupakan suatu keadaan yang terjadi dalam struktur 
kognisi seseorang yang dirasakan seseorang ada kekosongan informasi atau 
pengetahuan sebagai akibat tugas atau sekedar ingin tahu. Kekurangan ini perlu 
dipenuhi dengan informasi baru yang mendorong seseorang berinteraksi atau 
berkomunikasi dengan berbagai sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhannya 
( Pawit, 2010: 68). 
Kebutuhan informasi diartikan sebagai sesuatu yang lambat laun muncul dari 
kesadaran yang samar-samar mengenai sesuatu yang hilang dan pada tahap 
berikutnya menjadi keinginan untuk mengetahui tempat informasi yang akan 
memberikan kontribusi pada pemahaman akan makna. Kebutuhan informasi 
merupakan kondisi yang rumit yang menggabungkan dari karakteristik personal dan 
psikologi yang cenderung tidak mudah untuk mengungkapkan. Selain itu juga 
kebutuhan ini seringkali samar-samar dan tersembunyi di dalam alam bawah sadar 
kita. 
 
B. Pengertian Informasi  
Informasi muncul dalam berbagai defenisi tergantung para peneliti 
mendefenisikan informasi. Karena informasi merupakan suatu fakta atau pendapat 
yang diterima manusia. Yang paling penting informasi memberikan manfaat yang 
sangat banyak bagi manusia tergantung bagaimana menerimanya. Seseorang dapat 
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menerima informasi dengan media apa saja, baik itu melalui tercetak maupun non 
tercetak. 
Kata informasi berarti pengetahuan atau ilmu yang dikomunikasikan atau 
disebarluaskan. Ilmu informasi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari susunan 
dan kualitas informasi ilmiah dan mempelajari peraturan-peraturan atau kaidah teori, 
sejarah, metodologi, organisasi dokumentasi dan informasi ilmiah (Kosam, 2010: 1).  
Informasi adalah kumpulan data dalam bentuk yang dapat dipahami,terekam 
pada kertas atau media lainnya dan mampu untuk komunikasi (Sulistyo, 2006:3). 
Informasi merupakan data yang telah diatur sehingga memiliki makna dan nilai bagi 
para penerimanya (Efraim, 2006: 52). 
Penjelasan informasi sangat luas cakupannya. Karena informasi bukan hanya 
suatu susunan kata-kata atau teks yang diterima manusia sehingga mampu mengubah 
struktur pandangan si penerima, selain itu informasi juga dapat menjelaskan 
ketidakpastian informasi yang di terima si penerimanya. 
Informasi merupakan kejadian atau serangkain kejadian yang mengandung 
pesan, yang ketika dipersepsi oleh penerima melalui proses pemaknaan, akan 
menambah pengetahuan bagi penerima tersebut (Agus Rusman, 2007: 9). 
 Informasi meupakan suatu produk atau hasil dari suatu proses, proses itu 
sendiri terdiri dari atas kegiatan-kegiatan mulai dari mengumpulkan data, menyusun 
serta menghubung-hubungkan, meringkas, mengambil intisarinya, dan 
menginterpretasikannya sesuai dengan persepsi si penerima (Soejono Trimo, 1987: 
2). 
 Berdasarkan uraian di atas bahwa pengertian informasi dari berbagai para ahli 
memang semuanya benar, bahwa informasi itu suatu data yang terstruktur yang telah 
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dikomunikasikan kepada seseorang agar dapat memiliki nilai guna dan manfaat 
kepada orang banyank. Bahwa semakin banyak informasi yang didapat dan dapat 
mempengaruhi atau menambah pengetahuan seseorang dan dengan pengetahuan 
menimbulkan kesadaran yang akhirnya seseorang akan berperilaku sesuai dengan 
pengetahuan yang dimilikinya. 
 
1. Sumber-Sumber informasi  
Sumber informasi terbagi 3 yaitu: 
a. Sumber Informasi Primer (primary sources) 
Memuat informasi yang berasal dari penemuan baru atau ilmu pengetahuan. 
Sumber ini di sebut juga informasi yang berasal dari asalnya, yang dihasilkan penulis 
atau peneliti, yaitu: 
1. Laporan Penelitian  
Laporan penelitian merupakan laporan yang memuat uraian penelitian, kajian 
atau evaluasi yang sering dihiasi dengan angka-angka, stasistik, grafik, table 
dan lain-lain. Pada umumnya laporan penelitian membeberkan pula 
kegagalan, masalah atau kendala yang ditemui. Oleh karena itu laporan 
penelitian biasanya ditulis pada saat penelitian, atau setelah penelitian 
dilakukan, informasi yang diberikan mengandung hasil dan data yang sangat 
mutakhir. 
2. Majalah ilmiah 
Majalah ilmiah merupakan jenis terbitan langsung oleh institusi pendidikan 
maupun lembaga-lembaga penelitian. Saat ini banyak majalah ilmiah yang 
diterbitkan oleh penerbit komersial. Isinya adalah artikel yang ditulis oleh 
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contributor atau penyumbang naskah mengenai hasil-hasil penelitian, dan 
merupakan bagian-bagian penting dalam penyusunan literature di bidangnya. 
Majalah ilmia biasanya mempunyai editor dari kelompok orang yang memang 
ahli di bidangnya. Hal ini untuk menjaga mutu artikel yang akan dimuat 
dalam majalah tersebut. 
3. Paten  
Buku rujukan paten merupakan informasi primer mengenai siapa yang telah 
menemukan sesuatu, baik itu berupa alat, bahan atau suatu metode atau 
teknolgi, bagaimana bentuk dan susunannya, cara pembuatannya, bahan 
dasarnya, manfaat dan informasi dasar penting lainnya. Informasi suatu paten 
dilindungi oleh undang-undang. Artinya orang yang pertama mendaftarkan 
suatu patenlah yang berhak menyatakan bahwa produk atau teknolgi yang 
didaftarkan itu adalah miliknya. Pihak lain yang ingin memanfaatkan boleh 
tapi ada aturannya. Untuk kepentingan usaha, perlu mendaptkan izin atau 
membeli dari yang punya paten. 
4. Standar  
Standar merupakan suatu jenis bahan rujukan yang berisi informasi tata cara 
buku atau prosedur buku untuk melakukan sesuatu kegiatan, membentuk 
organisasi atau susunan buku suatu bahan ataupun campuran bahan. Dokumen 
ini sering diperlukan oleh pengguna perpustakaan yang akan melakukan suatu 
kegiatan atau penelitian mengenai sesuatu prosedur atau bahan. Di dalam 
bahan rujukan standar biasanya diuraikan tahapan melakukan suatu kegiatan, 
apa saja yang dibutuhkan termasuk ukuran bentuk dan sebagainya. 
5. Terbitan Pemerintah 
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Buku rujukan tebitan pemerintah adalah publikasi atau bahan pustaka yang 
diterbitkan secara resmi oleh pemerintah, melalui lembaga resmi yang berisi 
informasi mengenai pemerintah, peraturan-peraturan atau perundangan, 
pengumuman-pengumuman resmi dan sebagainya. Terbitan resmi pemerintah 
dikeluarkan oleh Departemen Penerangan RI. Tiap Negara mempunyai 
lembaga penerbitan resmi, namun  ada pula dokumen yang bias dikategorikan 
tebitan pemerintah, tetapi diterbitkan oleh penerbit swasta. Terbitan humas 
dari tiap Departemen dapat pula disebut terbitan pemerintah. 
b. Sumber Informasi Sekunder (second sources) 
Informasi ini disusun dari sumber-sumber informasi primer, yang disususn 
sdengan suatu cara tertentu. Kadang-kadang merupakan suatu ulasan dari suatu 
pengetahuan yang baru. Sehingga di dalamnya kebanyakan dari informasi sekunder 
ini tersedia lebih banyak daripada informasi primer, yaitu: 
1. Majalah atau Surat Kabar 
 merupakan suatu jenis terbitan yang direncanakan untuk terbitan secara 
berkala dengan suatu nama yang sama atau seragam. Ada juga majalah atau 
surat kabar yang berisi informasi bersifat umum. Ciri khas dari kedua jenis 
adalah kemutakhiran informasinya di tunjukkan oleh kala terbitnya. Kala 
terbit majalah antara seminggu sampai setengah tahun atau setahun. Kala 
terbit seminggu berarti majalah itu terbit lagi dengan nomor batru setiap satu 
minggu. Sedangkan kala terbit surat kabar pada umumnya tiap hari. Namun 
ada juga yang terbit satu minggu. Majalah sering juga disebut jurnal atau 




Indeks merupakan informasi mutakhir mengenai ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang dapat ditemukan dalam tulisan pada majalah atau laporan 
penelitian. Keberadaan publikasi itu bisa ditelusuri melamui suatu terbitan 
yang disebut indeks. Bahan pustaka berupa indeks mendaftarkan artikel 
majalah, laporan penelitian, buku-buku, agar dapat ditemukan kembali apabila 
publikasi itu diperlukan untuk dibaca. 
3. Absrtak  
Abstrak merupakan ringkasan atau intisari informasi yang diuraikan dalam 
publikasi yang didaftar. Ringkasan ini rata-rata berkisar antara 150 sampai 
200 kata. Namun ada pula abstrak yang berisi ringkasan kurang atau lebih dari 
jumlah itu. 
4. Ensiklopedi  
Ensiklopedi adalah bahan rujukan yang menyajikan informasi secara 
mendasar, namun lengkap mengenai berbagai masalah dalam berbagai bidang 
atau cabang ilmu pengetahuan di samping itu ada pula ensiklopedia yang 
hanya mencakup satu cabang ilmu pengetahuan. Ensiklopedi lazimnya 
disusun menurut abjak. 
5. Kamus  
Kamus berisi daftar kata dasar suatu bahasa yang disusun menurut abjak 
kamus yang baik disertai dengan keterangan mengenai bentuk, tanda lafal, 







Bibliografi adalah buku yang memuat daftar terbitan baik dalam bentuk buku 
maupun artikel majalah, atau sumber kepustakaan lain yang berhubungan 
dengan suatu subjek, lapangan ilmu pengetahuan atau hasil karya seseorang. 
Biblografi biasanya disusun menurut abjak pengarang, system klasifikasi 
tertentu, atau menurut subjek verbal (buku pedoman). 
7. Handbook (buku pedoman) 
Handbook (manual) dan buku pegangan (handbook) merupakan bahan 
rujukan yang banyak dicari oleh pengguna perpustakaan. Nama kedua jenis 
terbitan ini sering digunakan secara bergantian dengan maksud yang sama. 
Umumnya diartikan bahwa kedua terbitan ini menyajikan informasi yang siap 
dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu, biasanya untuk bidang-bidang yang 
sudah berkembang dengan baik, bukan dari bidang ilmu yang masi baru 
berkembang. 
c. Sumber Informasi Tersier (tertiary sources) 
Sumber informasi tersier dalam publikasi ini adalah untuk memudahkan 
peneliti atau pencari informasi baik informasi primer maupun informasi sekunder, 
yaitu: 
1. Direktori atau Buku Petunjuk  
Direktori atau buku petunjuk merupakan buku yang berisi informasi mengenai 
nama lengkap, alamat, nomor telepon, kegiatan/profesi seseorang atau suatu 
lembanga/badan. Direktori bermanfaat untuk mencari keterangan tentang 
sesuatu yang berkaitan dengan badan yang ada dalam daftar suatu buku 
petunjuk atau direktori. 
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2. Buku Tahunan (yearsbooks) 
Buku tahunan (yaersbooks) merupakan buku rujukan yang memuat informasi 
sebagai catatan kejadian atau perkembangan suatu masalah atau subjek dalm 
satu tahun Terakhir 
d. Internet  
Sumber informasi yang muncul saat ini adalah internet sumber informasi 
media ini memberikan dampak yang baik bagi pengguna yang menggunakannya 
untuk memenuhi kebutuhan informasi. Tetapi internet juga dapat memberikan 
dampak yang negative pula. Sebagai sumber informasi internet selalu memberikan 
kemudahan  kepada para pemakai. 
Internet merupakan sebuah jaringan yang dibuat sedemikian rupa sehingga 
dapat menghubungkan perangkat computer dari berbagai wilayah computer-komputer 
tersebut terhubung sehingga masing-masing data dapat ditransmisikan ke dalam 
jaringa dan dapat di akses dari berbagai wilayah (Pawit, 2010: 55). 
Internet merupakan sebuah jaringan computer yang menghubungkan 
computer-komputer di seluruh dunia sehingga terbentuk ruang maya jaringan 
komputer (cyberspace). Jaringan computer sendiri secara sederhana dapat diartikan 
sebagai hubungan isik computer dengan computer lain. Internet adalah aplikasi 
computer terkini yang merupakan inovasi teknologi computer, informasi dan 







2. Literasi Informasi 
Literasi informasi merupkan terjemahan dari literacy information dalam 
pengertian ringkasan diartikan sebagai keberaksaraan informasi atau kemelekan 
informasi. Penguasaan literasi informasi dipandang sangat penting dalam proses 
pembelajaran sehingga menjadi bagian dari program pendidikan ( Jonner, Husugian, 
2008: 34). 
Literasi informasi merupakan kemampuan mencari, mengevaluasi dan 
menggunakan informasi yang dibutuhkan secara efektif, bukanlah keterampilan baru 
yang muncul sebagai tuntutan dari era informasi (Yasir Riady, 2013: 81). 
Literasi merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki seseorang 
terutama dalam dunia perguruan tinggi karena pada saat ini semua orang dihadapkan 
dengan berbagai jenis sumber informasi yang berkembang sangat pesat, namun belum 
tentu semua informasi yang ada dan diciptakan tersebut dapat dipercaya dan sesuai 
dengan kebutuhan informasi para pencari informasi. Literasi informasi akan 
memudahkan seseorang untuk belajar secara mandiri dimana pun berada dan 
berintraksi dengan berbagai informasi. 
Literasi informasi adalah kemampuan untuk melakukan manajemen 
pengetahuan dan kemampuan untuk belajar terus menerus. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa literasi informasi sangat berguna bagi dunia 
perguruan tinggi untuk mendukung pendidikan dalam kurikulum berbasis kompetensi 
yang mengharuskan peserta didik untuk menemukan informasi bagi dirinya sendiri 
dan memanfaatkan berbagai sumber informasi. Selain itu dengan memiliki literasi 
informasi peserta didik mampu berfikir secara kritis dan logis serta tidak mudah 




3.   Pengguna Informasi 
Pengguna informasi adalah pihak yang menerima atau menggunakan 
informasi. Pengguna informasi dapat menentukan kualitas seperti apa, menyampaikan 
apa dan bagaimana kebutuhan informasi mereka. Penyedia informasi harus bekerja 
dengan untuk menentukan kebutuhan mereka, dan bekerjasama dengan sumber 
informasi lain. Pengguna merupakan proritas utama, kelangsungan hidup system 
informasi. Kebutuhan informasi bagi pengguna perlu diidentifikasi dalam rangka 
memuaskan pengguna. Mutu dan kualitas mutu untuk menjamin kepuasan pengguna. 
Pengguna adalah orang atau badan yang akan menggunakan perpustakaan. 
Berbagai istilah yang digunakan dalam kaitannya dengan menggunakan perpustakaan 
antara lain: (1) Anggota (member) adalah mereka yang telah menjadi anggota 
perpustakaan. (2) Pembaca (reader), dalam hal ini menunjukkan bahwa tugas utama 
perpustakaan adalah menyediakan bahan bacaan bagi pengguna perpustakaan atau 
tempat diman orang dapat membaca berbagai jenis bahan pustaka. (3) Pelanggan 
(customer), dalam hal ini hubungan antara perpustakaan dan penggunanya seperti 
hubungan antara penjual dan pembeli. (4) Klien (clien), dalam hal ini hubungan 
perpustakaan dengan penggunanya sudah seperti hubungan antara seorang pengacara 
dengan orang yang dibelahnya. (5) Patron (patrons) patron dalam hal ini pemerhati, 
Pembina dan penyantun perpustakaan merupakan bagian dari pengguna yang harus 
menjadi perhatian perpustakaan ( Hermawan, 2006: 13). 
Pengguna atau user merupakan factor pendorong dalam perpustakaan, karena 
penggunalah yang mengunakan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi. 
Pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan memberikan rasa yang nyaman kepada 
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pengguna, oleh karena itu perpustakaan Sebago pusat informasi khususnya bagi 
mahasiswa yang sedang mencari informasi mendapatkan kemudahan ketika mencari 
informasi akan kebutuhannya. 
Secara umum pengguna perpustakaan dapat dikelompokkan menjadi dua 
kategori yaitu: (a) Pengguna potensial (potensial users). Pengguna potensial adalah 
pengguna yang ditargetkan, dan seharusnya menjadi pengguna. Pada perpustakaan 
sekolah sebagai pengguna potensialnya adalah guru dan siswa, pada perpustakaan 
perguruan tinggi adalah dosen mahasiswa. Pengguna potensial perpustakaan umum 
adalah warga masyarakat yang tinggal di wilayah di mana perpustakaan tersebut 
berbeda. (b) Pengguna aktual adalah mereka yang telah menggunakan perpustakaan, 
baik sifat aktif maupun pasif. Pengguna aktual aktif adalah pengguna yang secara 
teratur (regular) berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan ketika ada kebutuhan 
atau mendapat tugas baik dari guru, dosen atau pihak lainnya (Hermawan, 2006: 17). 
Berdasarkan uraian diatas bahwa pengguna merupakan suatu paket dalam 
sebuah perpustakaan, tanpa pengguna perpustakaan tidak akan berjalan sebagai suatu 
tempat atau pusat informasi. Karena pengguna merupakan orang yang memakai dan 
menggunakan perpustakaan, apabila ia membutuhkan informasi.Padahal belum tentu 
orang yang membutuhkan informasi selalu menggunakan perpustakaan. Jika dilihat 








4. Hambatan Pengguna Informasi 
Dalam mencari informasi untuk memenuhi kebutuhannya pasti akan 
menghadapi suatu hambatan, baik itu hambatan dari diri sendiri maupun dari 
lingkungan. Hambatan dalam pencarian informasi dipengaruhi dari profesi kebutuhan 
pemakainya. 
Situasi tempat pencarian kegiatan merupakan faktor penghambat 
berlangsungnya pencarian informasi, salah satu kendala yang dihadapi dalam 
melakukan pencarian informasi yaitu para mahasiswa yang ada di perguruan tinggi 
belum mendapatkan pendidikan mengenai perpustakaan dan hal yang seperti ini 
menyebabkan kebingungan pada saat pencarian informasi yang mereka butuhkan 
diperpustakaan (Ade Abdul Hak, 2001: 43). 
Keingintahuan pengguna akan kebutuhannya selalu berusaha keras mencari 
informasi itu berada, walaupun hambatan yang ditemukannya terkadang membuat 
pengguna menjadi putus asa dalam mencari informasi, oleh karena itu sebagai 
pengelola informasi baik itu institusi ataupun lembaga dapat memberikan kemudahan 
para pengguna dalam menghadapi hambatan-hambatan yang membuat mengguna 










D. Integrasi Keislaman 
Informasi sangat dibutuhkan oleh mahasiswa dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuannya. Oleh karena itu, kebutuhan informasi oleh pengguna informasi 
harus mengikuti perkembangan karena kita tahu saat ini perkembangan informasi 
sangat pesat. Informasi saat ini sangat membantu dalam menyelesaikan segala 
permasalahan yang dihadapi setiap mahasiswa dalam masalah mata kuliah yang 
diberikan oleh dosen. 
Al-Qur’an juga memuat segala informasi yang dibutuhkan manusia, baik yang 
sudah diketahui maupun yang belum diketahui. Informasi tentang ilmu pengetahuan 
dan teknologi pun disebut berulang-ulang dengan tujuan agar manusia bertindak 
untuk mempraktikkan metode, mengadakan observasi dan penelitian ilmiah terhadap 
segala macam peristiwa alam di seluruh jagad ini, juga terhadap lingkungan keadaan 
masyarakat. Sebagaimana dalam Q. S Al- Hujarat/49: 6 
 
                             
                
 
Terjemahnya:   
”Hai orang- orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 
(Depertemen Agama RI, 2013: 466).   
Ayat di atas, menjelaskan bahwa memberikan informasi yang berupa berita 
untuk diberikan kepada masyarakat haruslah dianalisis secara cermat sehingga 
informasi tersebut benar- benar informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Konteks 
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informasi ini yang sering muncul dalam ayat- ayat al- Qur’an merupakan salah satu 
bukti nyata dalam kebutuhan informasi pengguna perpustakaan untuk mendapatkan 
informasi yang efektif dalam proses pencarian informasi yang ada pada 
perkembangan saat ini.  
Adapun kaitan ayat di atas dengan pencarian  informasi ialah sebagaimana 
yang kita ketahui bahwa informasi sangat penting namun dalam pencarian informasi 
harus teliti dan informasi yang disampaikan kepada pengguna harus dianalisis karena 
banyak informasi yang dapat membawa kita dalam kesesatan karena perkembangan 








  BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan kejadian gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan (Arikunto, 2006: 239). 
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dirasakan lebih cocok, 
dikarenakan penelitian ini bukan dalam rangka menjelaskan serentan korelasi atau 
pengaruh antar variabel. Tetapi untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana 
tertulis dalam rumusan masalah dengan cara berfikir formal dan argumentatif. 
Dalam penelitian ini digunakan dalam pendekatan deskriptif, yaitu suatu 
pendekatan dalam rangka meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  
Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 
yang diselidiki. 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah pustakawan dan mahasiswa 
Jurusan Psikologi Universitas Negeri Makassar. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian di lakukan pada hari Jumat, tanggal 25 Mei s.d 25 Juni 2018 




2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan fakultas Psikologi Universitas 
Negeri Makassar yang berada di Gedung Bb. Lt.2 Ruang 203 di Kampus 
Gunungsari.yang beralamatkan di Jl. Mapala No.1, Gn. Sari Rappocini, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan.  
 
a. Gambaran umum Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negri Makassar 
Ketika IKIP Ujung Pandang dikonversi menjadi Universitas Negeri Makassar 
(UNM) pada bulan April 1999, Program Studi psikologi belum mendapat persetujuan 
untuk dibuka. Berdirinya Program Studi Psikologi diawali dari adanya surat 
rekomendasi dari Konsorsium Psikologi keluar pada bulan Mei 2000. Surat izin 
pengoperasian Program Studi Psikologi keluar dari Ditjen Dikti Depdiknas, dengan 
berada di bawah naungan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri M. Atas dasar 
itu, dimulailah penerimaan Mahasiswa baru pertama pada tahun ajaran 2000/2001. 
Berdasarkan surat Dirjen Dikti Depdiknas pada tahun 2002, Progam Studi Psikologi 
mengalami meningkatan status menjadi Jurusan Psikologi yang disetarakan dengan 
Fakultas lainnya dan bertanggungjawab langsung kepada Rektor Universitas Negeri 
Makassar. 
       Program studi Psikologi terus berkembang, dan perannya makin diperlukan. 
Alasan ini menjadi salah satu pertimbangan penting perubahan status program studi 
menjadi fakultas. Melalui Keputusan Rektor UNM Nomor 4820/J38.H/HK/2006, 
Program studi Psikologi resmi berubah status menjadi Fakultas. Organisasi dan Tata 
Kerja Fakultas Psikologi UNM diatur dalam keputusan Rektor UNM Nomor 16 




C. Akreditasi berikutnya pada tahun 2011 dan telah menjadi fakultas psikologi, dan 
saat ini masih menunggu hasilnya dari BAN PT. Saat ini Psikologi telah berusia 16 
tahun (menjadi jurusan selama 6 tahun dan dan menjadi fakultas selama 10   tahun).  
Civitas akademika Fakultas Psikologi UNM selalu memperingati hari Ulang 
tahunnya setiap tanggal 28 Mei .    
Fakultas Psikologi  telah memiliki perangkat organisasi yang diharapkan 
dapat mendukung efektivitas kerja seperti fakultas lainnya dalam lingkungan UNM. 
Pada tahun 2011, perkembangan fakultas psikologi cukup signifikan. Berdasarkan 
hasil evaluasi dan workshop Fakultas Psikologi terdiri dari Dekan, Pembantu dekan 
I,II,III, dan ketua jurusan. Selain itu ada juga perangkat lain yang juga mendukung 
perkembangan fakultas yakni: Laboratorium, Biro Skripsi, Penjamin mutu, Pengelola 
Jurnal, Pusat Layanan Psikologi (PLP), serta Perpustakaan yang telah ada sejak Prodi 
Psikologi dibentuk di UNM. Dalam perkembangannya perputakaan F.Psikologi UNM 
telah 7 kali berpindah ruang . Pada Juni 2011 sistem pengelolaan perpustakaan mulai 
menerapkan sistem terotomasi dengan software sederhana yang dirancang sendiri 
oleh perpustakaan bekerja sama dengan programmer ICT UNM. Hal ini memberikan 
efesiensi yang cukup besar bagi penyelesaian pekerjaan dan peningkatan mutu 
layanan perpustakaan. Berharap kedepannya ada program terintegrasi yang dibuat 
oleh ICT UNM . 
b. Visi dan Misi Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar 
Visi: 
 ”Menjadikan fakultas tangguh, berorientasi pada pendidikan dan 






1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi psikologi untuk menghasilkan 
lulusan yang cintadamai, berjiwa wirausaha dan bersikap propesional. 
2. Mengembangkan psikologi melalu iriset dan publikasi ilmiah. 
3. Memberikan layanan psikologi dalam mengembangkan sumber daya 
manusia berlandaskan kode etika psikologi Indonesia. 
4. Menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga pemerintahan dan non-
pemerintah dalam melaksanakan Tri Dharma perguruanTinggi. 
 
c. Struktur organisasi perpustakaan psikologi Universitas Negeri Makassar 
Adapun struktur Organisasi Perpustakaan Psikologi Universitas Negeri 
Makassar sebagai berikut: 
Perpustakaan psikologi Universitas Negeri Makassar di pimpin oleh  Nurlina 
S.IP sebagai kepala perpustakaan dan Muh. Haidir berprofesi sebagai Staf 
Perpstakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. mereka masing-masing 
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan pekerjaan yang telah di tentukan. 
 
d. Tata Tertib  
1. Tata Tertib Umum 
a.  Pengunjung perpustakaan tidak membawa barang berupa tas, jaket ke 
meja baca. 
b. tidak menitipkan barang berharga berupa uang, berkas penting, perhiasan 




c. Petugas Perpustakaan berhak memeriksa barang bawaan pengunjung 
sebelum meninggalkan perpustakaan 
d. Tiadak bersuara gaduh mengganggu ketenangan orang laindalam ruangan 
perpustakaan. 
e. memelihara kebersihan dan keutuhan koleksi perpustakaan yang dipinjam. 
f.  memelihara kebersihan lingkungan , tidak membuang sampah 
sembarangan. 
g. membawa peralatan tulis menulis/ ATK sendiri. 
h.  Meletakkan koleksi di meja baca  setelah digunakan ( tidak memasukkan 
sendiri ke dalam rak) kecuali koleksi referensi di kembalikan ke petugas 
perpustakaan. 
i. Tidak makan, minum dan merokok di ruangan perpustakaan 
j.  Mengembalikkan pinjaman tepat pada waktunya. 
2. Tata tertib Peminjaman  
a. pemustaka yang akan meminjam/ mengembalikkan buku, memperlihatkan 
kartu perpustakaan. 
b. anggota umum maksimal meminjam 2 buku, anggota yang sedang skripsi 
maksimal meminjam 3 buku, pemustaka of the month dapat bonus 
meminjam 5 buku berlaku sebulan. 
c. batas waktu peminjaman maksimal 3 hari, bisa diperpanjang sebanyak 2 






a. Denda keterlambatan pengembalian  sebesar Rp.500.-/hari/ buku. ( Denda 
adalah hibah mahasiswa yang digunakan untuk pengadaan koleksi, ATK 
perpustakaan dan kebutuhan perpustakaan lainnya). 
b. Bagi yang menghilangkan bahan pustaka wajib mengganti dengan pustaka 
yang sama ditambah denda yang berjalan. 
c. Merusak Koleksi yang sifatnya ringan pemustaka wajib mengganti 50% 
dari harga buku. 
d. Pemustaka yang yang melakukakn perbuatan tidak terpuji menyangkut 
penggunaan perpustakaan, dilaporkan ke Komisi Disiplin Fakultas 
Psikologi untuk segera disidangkan. 
 
f. Surat Bebas Pustaka 
           Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar diwajibkan 
mengurus surat keterangan bebas pustaka jika: 
a. ketika mengajukan kelengkapan berkas untuk ujian akhir skripsi. 
b. Pindah studi, berhenti tetap dan cuti akademik. 
 
g. Ketentuan kunjungan dari luar Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar 
1. Waktu berkunjung setiap Hari Kamis dan Jumat (Jam Kerja) 
2.  Menyimpan ID Card yang masih berlaku kepada petugas perpustakaan 
3. Mengisi buku tamu. 
4. Pemustaka Luar tidak dapat meminjam koleksi tetapi boleh memfotokopi. 
 




  Jam Layanan Perpustakaan Fakultas Psikologi UNM berlangsung setiap hari 
yakni sebagai berikut: 
Senin s/d Kamis, Pagi jam 08.00- 12.00 wita,  
Siang Jam 13.00 s/d 15.30 Wita 
Jumat Pagi Jam 10.00- 11.30 wita( setelah Psikologi Sehat) 
Siang Jam 13:15 s/d 16.00 wita 
     Khusus Kamis dan Jumat Perpustakaan menerima pemustaka dari luar 
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. 
     Jenis Layanan perpustakaan seperti registrasi anggota perpustakaan, layanan 
bebas pustaka, pengecekan usul judul proposal skripsi dari biro skripsi, penitipan 




 Koleksi Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar 
dikelompokkan berdasarkan subyeknya menggunakan sistem Klasifikasi DDC yang 
membagi ilmu pengetahuan menjadi 10 kelas utama yang diberi angka 000-900. 










300 ILMU SOSIAL 
400 BAHASA 




900 GEGRAFI , SEJARAH 
 
Perpustakaan Fakultas Psikologi sebagai perpustakaan khusus mempunyai 
koleksi berdasarkan  klasifikasi ilmu psikologi. 
 
Bagian Klasifikasi 
001.4 Metode penelitian 
100- 130-140-
160-170 
Filsafat, Etika, logika 
150-158 Buku Psikologi (koleksi Utama) 
200 (200.19) Agama, psikologi agama 
300 (302) Psikologi Sosial, statistik umum 
400 Bahasa, psikolonguistik 
500 Ilmu-ilmu alam, statistic 
600( 610-618) Psikologi Kesehatan & abnormal 
700 Psikologi Olahraga 





Selain koleksi di atas perpustakaan Fakultas Psikologi juga menyediakan 
koleksi lain yakni: Jurnal, Referensi/ cadangan, skripsi dan CD skripsi, Ringkasan 
skripsi, karya ilmiah, Majalah, Koran. 
 
C.  Sumber Data 
 Yang di maksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 
mana data itu diperoleh. Apakah peneliti menggunakan koesioner atau wawancara 
dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data tersebut dengan responden, yaitu 
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis 
maupun lisan (Arikanto, 2006: 129). Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
macam sumber data yaitu: 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan. Dalam penelitian 
ini, yang akan menjadi informan adalah kepala perpustakaan dan mahasiswa 
yang berkunjung di pepusatakaan fakultas psikologi Universitas Negeri 
Makassar. 
Tabel 1: Data Informan mahasiswa Universitas Negeri Makassar 
 
  No Nama informan Jabatan Tanggal 
wawancara 
1.  Marlina S.IP kepala perpustakaan       02 Juli 2018 
2.  Muh. Haidir              Staf  02 Juli 2018 
3.  Anis Nirwana N mahasiswa       02 Juli 2018 
4.  Musdalifa mahasiswa       02 Juli 2018 




6.  Nurfadila safar mahasiswa       02 Juli 2018 
 
2. Data sekunder Yaitu data yang bersumber dari kepustakaan terdiri dari, buku, 
literatur-literatur, dokumen, dan artikel serta dokumen penting lainnya yang 
berkaitan dengan masalah perilaku penelusuran informasi mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk kelengkapan data dan sistematika pembahasan suatu karya ilmiah 
penulis memerlukan rancangan penelitian sebelum terjun ke lapangan untuk 
mengumpulkan data. Rancangan atau prosedur penelitian ini sangat membantu 
seoriang peneliti untuk menyusun suatu karya ilmiah. Demikian pula unsur-unsur 
lainnya. Yang terkait dalam penelitian yang diharapkan dapat diperoleh data yang 
akurat pada objek penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi yaitu pengamatan terhadap objek penelitian dilanjutkan dengan 
pencatatan secara sistematis terhadap sejumlah data yang dianggap penting 
(Arikunto, 2015: 103). 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung mengenai 
mengenai mahsiswa dalam menelusuri informasi. 
2. Wawancara                                          
Merupakan salah satu pengumpulan data penelitian yang bernilai baik, sebab 




diteliti. Peneliti bertanya langsung kepada informan yang dipilih yaitu pihak-
pihak yang berkompeten yang dianggap mampu memberikan gambaran dan 
informasi yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini (Sugiyono, 2009: 140).  
Adapun pihak yang diwawancarai oleh peneliti adalah Kepala Perpustakaan 
dan Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar yang aktif 
melakukan pencarian informasi di perpustakaan. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Afrizal, 2015: 57). Digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber seperti 
dokumen, buku-   buku, majalah, notulen rapat, catatan harian dan rekaman. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang diperlukan atau  yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrument utama 
pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti itu sendiri atau orang lain yang 
membantu peneliti (Afrizal, 2014: 134), adapun alat-alat tersebut meliputi: 
1. Dokumen  
Selain melalui wawancara dan observasi, Informasi juga bisa diperoleh lewat 
fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, Catatan harian, Arsip foto, hasil 
rapat, Cenderamata, Jurnal kegiatan dan sebagainya data berupa dokumen 




Penelitian perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen 
tersebut sehingga tidak sekedar barang yang tidak berguna. 
2. Pedoman wawancara adalah petunjuk dan acuan percakapan yang berupa 
Tanya jawab yang dilakukan oleh narasumber dan pewawancara yang terdiri 
Dari dua orang bahkan lebih dalam waktu yang telah ditentukan. 
3. Catatan observasi. Mnurut Mandolang (2007), catatan lapangan adalah tulang 
punggung riset aksi etnografi Dari lapangan, Catatan terebut dapat bersifat 
deskriptif (sesuai yang teramati) atau reflektif (mengandung penafsiran 
peneliti). 
 
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 60). 
Table 2: Variabel penelitian 






Perilaku pencarian informasi 
 
1. System temu balik informasi 
2. Jenis informasi 
3. Bagaimana cara mencari informasi 
4. Bagaimana cara mencari informasi 
5. Pemanfaatan informasi 
 




Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran terhadap data 
yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan masalah 
penelitian. Interpretasi ini akan menggambarikan pandangan peneliti sesuai dengan 
pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan (Sugiyono, 2009: 
243). Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, Pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisis dengan membuat 
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.  
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 
a. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan dan 
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis 
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang 
tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 
dilakukan. 
b. Penyajan data  
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 





c. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Perilaku Pencarian Informasi mahasiswa di Perpustakaan Fakultas 
Universitas Negeri Makassar 
Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar adalah 
perpustakaan yang sudah menerapkan sistem penelusuran informasi seabagai alat 
penelusuran informasi yang cepat dan tepat. Pada bagian ini akan diuraikan hasil 
peneliian yang dilaksanakan di perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri 
Makassar. 
Ada beberapa perilaku mahasiswa dalam menlusuri informasi di perpustakaan 
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar, ada yang bertanya dulu pada 
pustakawan, ada yang tidak mengikuti tahapan-tahapan penelusuran dan ada juga 
yang memilih langsung ke rak koleksi untuk mencari informasi yang mereka 
inginkan. Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakuakan pada beberapa 
mahasiswa Universitas Negeri Makassar. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan di kalangan pengunjung 
perpustakaan, kebutuhan informasi disebabkan oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Pada factor eksternal, kebutuhan informasi antara lain 
disebabkan oleh adanya tugas perkuliahan yang harus di selesaikan. Hasil wawancara 
dengan informan 2 berikut ini: 
 
 “Biasanya saya ke perpustakaan untuk mencari tugas kuliah karena lebih 
mudah mencari jawaban dan saya baisa bertanya kepada petugas di sana. 
Pertama saya cari sendiri buku yang saya butuhkan, jika tidak saya temukan 




Pencarian informasi bertujuan untuk menyelesaikan tugas perkuliahan dari 
dosen yang dijelaskan oleh Informan 4 sebagai berikut: 
 
”Jika saya hendak mencari tugas kuliah biasanya saya ke perpustakaan 
fakultas karena disana terdapat jaringan wifi yang biasa di manfaatkan untuk 
mencari tugas”(02 Juli 2018 ). 
 
Sedangkan pemenuhan kebutuhan informasi dengan melakukan kunjungan ke 
Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar, di jelaskan oleh 
informan 5 sebagai berikut: 
 
“Untuk mencari  tugas kuliah dari dosen  biasanya saya ke perpustakaan 
fakultas karena bisa menggunakan internet yang disediakan, jika jaringan 
bermasalah barulah saya mencari buku-buku yang disediakan di perpustakaan 
fakultas dan perpustakaan umum”(02 Juli 2018). 
 
Dari hasil wawancara tersebut diatas menunjukkan bahwa kebutuhan 
informasi dikalangan mahasiswa disebabkan oleh faktor eksternal berupa 
penyelesaian tugas-tugas kuliah. Penelusuran informasi dilakukan untuk 
mendapatkan materi informasi yang selanjutnya di susun suatu rangka sesuai dengan 
proses perkuliahan yang diberikan oleh dosen. Namaun demikian, tidak semua tugas 
kuliah menjadi alasan bagi informan dalam melakukan penelusuran informasi.  
Seperti yang di ungkapkan oleh informan  2, 4 dan 5 yang memiliki pendapat 
yang tidak sama dengan beberapa informan sebelumnya menyangkut latar belakang 
kebutuhan informasi mereka dalam melakukan pencarian informasi.  
 
“Saya melakukan penelusuran informasi untuk menambah pengetahuan dan 




’’Di perpustakaan saya mencari informasi hanya sekedar  mencari tahu atau 
membaca buku bahkan untuk berkumpul bersama teman-teman”(02 Juli 
2018). 
 
Dari penjelasan informan mengenai penelusuran informasi, pada umunya 
dilakukan  karena adanya kebutuhan informasi yang bertujuan untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas yang dihadapi. Beberapa informan menyatakan bahwa  
mereka menelusuri informasi guna menemukan sumber informasi untuk mendukung 
penyelesaian tugas dari dosen mereka. Namun tidak semua pemustaka yang 
melakukan penelusuran informasi bertujuan untuk menyelesaikan masalah karena 
beberapa informan menelusuri informasi dengan tujuan untuk menambah  informasi 
yang mereka inginkan dan untuk menambah pengetahuan atau hanya sekedar ingin 
tahu mengenai informasi. 
 
a. Sumber informasi yang digunakan  
Sumber informasi yang terdapat di perpuspustakaan yang  dapat  di akses oleh 
mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri Makassar,  dapat berubentuk 
dokumen yaitu, buku , artikel, jurn. 
 
1. Buku teks 
Buku merupakan sumber informasi utama dalam bentuk dokumen yang 
banyak digunakan oleh Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri Makassar 




“Jika mencari tugas kuliah biasa biasanya saya mencari buku terlebih dahulu 
di perpustakaan fakultas jika tidak barulah pergi mencari di perpustakaan 
umum Universitas Negeri Makassar bahkan ke tokoh buku terdekat”(02 Juli 
2018).  
 
Buku sebagai sumber informasi utama yang digunakan oleh informan 4 
sebagai berikut: 
 
 “Jika ada tugas kuliah saya langsung mencari buku di Perpustakaan Fakultas 
Pasikologi Universitas Negeri Makassar” (02 Juli 2018).  
   
 
2. Individu  
Sumber non-dokumen yang berupa individu juga dijadikan sumber  informasi 
oleh pemustaka. Informasi dalam bentuk non-dokumen yakni individu dianggap 
memiliki informasi yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan. 
individu  yang dijadikan sumber informasi oleh mahasiswa Jurusan Psikologi 
Universitas Negeri Makassar dalam mencari informasi yaitu dosen, pengawai, 
petugas perpustakaan atau teman-teman sejawatnya. Informan 2 menjelaskan 
bagaimana mendapatkan informasi dari sumber non dokumen: 
 
“Biasanya saya langsung bertanya kepada dosen atau teman-teman jika ada 
informasi yang saya inginkan”(02 Juli 2018).  
 
Penjelasan serupa dikatan informan 5 sebagai berikut: 
 
”jika ada informasi yang saya butuhkan, saya langsung bertanya kepada 
pengelola perpustakaan, dan biasa juga langsung mencari di rak buku yang di 




Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa informasi dan individu bisa siapa saja 
atas dasar kebutuhan informasi yang diinginkan oleh Mahasiswa Jurusan Psikologi 
Universitas Negeri Makassar. 
 
3. Internet  
Jaringan internet merupakan salah satu fasilitas penunjang untuk pelayanan 
informasi pada perpustakaan yang dapat diakses pada perpustakaan Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar. Dengan adanya jaringan internet, lebih 
memudahkan pemustaka melakukan pencarian informasi . 
Keberadaan jaringan internet menjadi sangat penting bagi pemustaka dan 
menjadi pilihan dalam pencarian informasi, meski demikian internet bukan pilihan 
utama, karena masalah akses yang tidak lancar. Informan 3 menjelaskan: 
 
“Saya biasanya menggunakan internet di perpustakaan untuk mencari tugas 
kuliah terkadang jaringannya lambat dan sulit di akses. Sebaliknya pihak 
kampus memperhatikan masalah ini sehingga mahasiswa mudah mengakses 
internet untuk mncari tugas atau mencari informasi”(02 Juli 2018). 
 
Masalah pada akses internet yang tidak lancar juga dijelaskan oleh informan 
4: 
 
“Jaringan internet di perpustakaan kurang lancar. Seharusnya kampus 
memperhatikan masalah jaringan internet di perpustakaan, karena jika 
jaringannya cepat kita dapat Dengan mudah mencari informasi yang 
dibutuhkan”(02 Juli 2018).  
 
Sementara informan 5 menyatakan masalah akses internet yang tidak lancar 




”Saya biasa memakai fasilitas internet di perpustakaan jika membutuhkan 
informasi melalui google, tetapi terkadang saya malas menggunkan fasilitas 
internet di perpustakaan karena jaringan internetnya loading. Itulah kenapa 
saya kurang berminat menggunakan jaringan internet di perpustakaan”(02 Juli 
2018).  
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap beberapa 
informan di atas yang mengatakan bahwa kecepatan jaringan saat ini sangat lambat. 
Kecepatan jaringan internetnya sangat lambat dalam proses penelusuran informas. 
Tetapi juga lama-kelamaan jaringan internetnya sudah mulai mengalami gangguan. 
Selain itu juga, informan mengatakan bahwa kecepatan jaringan internet yang 
digunakan oleh perpustakaan saat ini belum stabil, hal ini dapat menyebabkan 
mengurangi minat kunjung pemustaka untuk menggunakan jaringan internet di 
Perpustakaan Fakultas psikologi Universitas Negeri Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah alasan 
mahasiswa Universitas Negeri Makassar menggunakan internet sebagai sumber 
informasi selain buku adalah karena mudah diakses dimana saja. Seperti yang di 
katakan oleh informan 2 yang biasa mengakses informasi internet dari tempatnya: 
 
”Saya malas mencari buku ke perpustakaan sehingga hanya mencari tugas di 
warkop dengan mengguanakan jaringan Wifi”(02 Juli 2018).  
 
Berbeda halnya dengan informan 4 yaitu meski internet menawarkan 
kelengkapan dan kemudahan mengakses informasi, tapi bagi informan 4 
menggunakan internet sebagai sumber informasi untuk menyelesaikan tugasnya 




”Jika ada tugas biasanya mencari terlebih dahulu buku-buku di perpustakaan. 
Tapi jika terkadang mencari tugas di internet daftar pustakanya atau 
referensinya karena jelas dan kurang lengkap, tetapi biasanya saya 
mencocokkan dengan yang  saya dapatkan di buku dengan yang ada di 
internet”(02 Juli 2018). 
 
Dari pendapat informan 4 dapat di simpulkan bawha informasi yang ada di 
internet masi belum dapat di katakana terjamin keakuratan dan kelengkapannya. 
Karena semua orang bisa menulis di situs internet tanpa ada yang mengawasi 
informasi yang diunggah oleh seseorang. 
 
4. Lokasi perolehan informasi 
Lokasi perolehan informasi, selain lokasi menjadi alasan penting bagi 
pemustaka dalam pencarian informasi kemudahan dan kelengkapan koleksi menjadi 
alasan bagi pemustaka untuk  mengakses sumber informasi. Perpustakaan fakultas 
menjadi lokasi perolehan informasi pertama yang di kunjungi oleh mahasiswa 
Jurusan Psikologi, perpusakaan fakultas dipilih oleh mahasiswa Jurusan Psikologi 
karena lokasinya berada di fakultas. Seperti yang di jelaskan oleh ke-2 informan: 
 
”Meskipun kada-kadang saya malas ke perpustakaan, tetapi saya tetap 
mengunjungi perpustakaan, supaya ada usaha saya untuk mencari tugas yang 
di berikan oleh dosen”(02 Juli 2018). 
 
”Jika saya mencari tugas pada awalnya saya keperpustakaan fakultas terlebih 





Dari penjelasan para informan  diatas Mahasiswa Jurusan Psikologi 
Universitas Negeri Makassar terlihat bahwa lokasi perolehan informasi sangat 
penting bagi pemustaka mereaka baru menacri  informasi ketempat  lain misalnya 
keperpustakaan pusat bila informasi yang dibutuhkan tidak tersedia di loaksi terdekat.  
 
5. Perilaku pencarian informasi 
Perilaku pencarian informasi merupakan upaya-upaya yang dilakukan oleh 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan informasi yang dirasakannya. Perilaku 
pencarian informasi terjadi karena adanya kebutuhan informasi yang disebabkan oleh 
kekosongan informasi tertentu dalam struktur kognisinya. Perilaku pencarian 
informasi ditandai dengan terjadinya intraksi antara si pencari informasi dengan unit 
informasi yang baik formal maupun non formal, bahkan keperorangan. Perilaku 
penelusuran informasi di penuhi oleh latar brelakang, pekerjaan yang sedang 
dilakukan serta kondisi lingkungan melalui: 
 
a. Starting 
Starting adalah kegiatan- kegiatan yang biasanya dilakukan seseorang 
pengguna informasi saat pertama kali mencari tahu tentang suatu bahasa tertentu 
dengan melakukan overview terhadap literatur- literature yang ada didalam suatu 
bidang atau mencari tahu orang-orang yang ahli dalam suatu bidang tertentu. 
Pada saat mahasiswa mulai menentukan topic atau judul untuk mencari tugas, 
pada saat itu ia sebenarnya sudah mulai merasakan adanya kebutuhan informasi yang 
terlihat dalam orientasi penelusuran informasi yang dilakukannya. Seperti yang di 
ungkapkan Informan ke-4 bahwa; 
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 Strategi yang baru dilakukan oleh informan 2 bila ada tugas yaitu: 
 
“Kalau ada tugas dari dosen, saya mencari judul sesuai dengan tugas yang 
diberikan langsung oleh doden”(02 Juli 20180). 
 
Informan 3 melakukan strategi pencarian informasi yang terlebih dulu 
mempersiapakan data, sebagaima yang di jelasakan: 
 
’’Sebelum mencari informasi, data-data telah saya persiapkan terlebih dahulu 
contohnya seperti dari dosen”(02 Juli 20180). 
 
Perpustakaan fakultas menjadi tujuan utama pencarian informasi juga di 
jelaskan oleh informan 4: 
 
Jika sudah ada judul  atau bahan  tugas yang saya ingin cari barulah saya 
langsung keperpustakaan”(02 Juli 2018). 
 
Tapi ada juga informan yang baru mau menentukan topik informasi pada saat 
hendak melakukan penelusuran informasi, seperti yang diungkapkan informan 
berikut: 
Banyak pemustaka yang mencari cara mudah untuk strategi dalam 
penelusuran informasi 
Informan 5 menjelaskan:  
 
“Saya lebih suka menelusuri informasi dengan bertanya langsung kepada 
petugas perpustakaan apabila saya sulit menemukan informasi yang saya 
inginkan karena pasti petugas perpustakaan sudah mengetahui dimana koleksi 




Strategi dengan bertanya kepada petugas perpustakaan yang dijelaskan oleh 
informan 2: 
 
”Saya lebih suka langsung bertanya sama petugas perpustakaan jika mencari 
buku yang saya inginkan karena petugas perpustakaan lebih tau tempat buku 
yang saya inginkan. Itulah kenapa saya lebih suka bertanya sama petugas 
perpustakaan karena informasinya lebih cepat didapt dan sesui dengan 
kebutuhan dan informasi yang saya inginkan”(02 Juli 2018). 
 
Dari pendapat diatas bahwa perpustakaan yang bekerja pada bagian pelayanan 
informasi banyak membantu pemustaka dalam menemukan informasi. Dalam 
membantu pemusta perpustakaan, biasanya pustakawan menanyakan kepada 
pemustaka koleksi apa yang sedang dicari kemudian pustakawan mengecek pda 
system, setelah itu pustakawan akan mengarahkan pemustaka ke rak buku tempat 
bahan pusta diletakkan. 
Selain kedua informan di atas, informan 4 dan 5 juga mengatakan hal yang 
serupa dengan pendapat informan 2 dan 3, mereka menyatakan bahwa: 
 
 “Jika kami dalam melakukan penelusuran informasi di perpustakaan biasanya 
kami sulit untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Disebabkan, kami 
kurang mengetahui teknik menelusuri informasi yang baik, itulah sebabnya 
kami bertanya langsung kepada petugas perpustakaan, sebab informasinya 
yang diberikan kepada kami oleh pihak petugas perpustakaan, sangat jelas 
informasi yang kami inginkan. Hal ini petugas perpustakaan sangat melayani 
kami selaku pengguna perpustakaan, dalam proses penelusuran informasi 
untuk mendapatkan informasi yang kami butuhkan”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis bahwa pemustaka 
yang dating berkunjung di Perpustakaan Fakultas Psikiologi Universitas Negeri 
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Makassar lebih senang bertanya kepada petugas perpustakaan, kareana bahan pustaka 
yang ingin mereka peroleh sudah diketahui pasti oleh petugas perpustakaan.dengan 
bertanya kepada petugas perpustakaan, pemustaka mendapatkan jalan keluar yang 
baik untuk menyelesaiakan persoalan yang mereka alami. 
 
b. Penelusuran informasi melalui rak koleksi perpustakaan 
Setiap perpustakaan mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan 
yang terbaik terhadap apa yang dilayaninya, hal serupa juga terdapat pada 
perpustakaan fakultas psikologi Universitas Negeri Makassar mempunyai kewajiban 
untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk pengunjung perpustakaan sehingga 
tercipta yang yang namanya kepuasan kepada pengunjung perpustakaan. Untuk 
mengetahui semua itu maka penulis telah melakukan wawancara langsung terhadap 
mahasiswa yang berkunjung keperpustakaan tersebut. Adapun hasil wawancara yang 
penulis dapatkan dari informan 2 menyatakan bahwa: 
 
 “Saya lebih suka mencari bahan pustaka langsung ke rak koleksi karena saya 
sudah mengetahui tempatnya. Terkecuali buku yang sulit didapatkan jadi 
alternative saya meminta bantuan kepada petugas perpustakaan” (02 Juli 
2018). 
  
Dari pendapat di atas bahwa pengguna perpustakaan dalam memenuhi 
kebutuhan informasinya, pengguna perpustakaan melakukan penelusuran informasi 




Sebaliknya hal yang sama, dari informan 3 memiliki pendapat yang sama 
dengan pendapat informan 2 dalam hal penelusuran informasi melalui rak koleksi 
perpustakaan. Informan 2 menyatakan bahwa: 
 
“Saya lebih sering langsung ke rak buku dalam penelusuran informasi, kecuali 
say mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi yang ada di rak, saya 
bertanya langsung  kepada petugas perpustakaan untuk mendapatkan 
informasi yang saya inginkan”(02 Juli 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis di Perpustakaan 
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar bahwa pengguna perpustakaan lebih 
dominan melakukan pencarian informasi melalui rak buku, pengguna perpustakaan 
menggunakan system penelusuran informasi melalui rak koleksi untuk mendapatkan 
informasi yang ingin diperolehnya, terkecuali  pengguna perpustakaan mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya, alterbatifnya pengguna perpustakaan 
bertanya langsung kepada petugas perpustakaan. 
Senada hal yang sama diungkapkan, oleh informan 5 memiliki pendapat yang 
sama dengan pendapat informan 2 dan 3 dalam hal penelusuran informasi melalui rak 
koleksi perpustakaan. Informan 5 menyatakan bahwa: 
 
“Saya menelusiri informasi langsung kerak buku karena koleksinya  sudah 
saya tahu posisi yang ditempatkan di rak buku, kecuali saya mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan informasi yang ada di rak, untuk mendapatkan 
informasi yang saya butuhkan, saya langsung bertanya kepada petugas 
perpustakaan”(02 Juli 2018). 
  
Sebaliknya hal yang sama juga diungkapkan oleh informan 4, pada hasil 
wawancara memiliki pendapat yang sama dengan pendapat informan sebelumya, 
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tentang penelusaran informasi di rak koleksi di perpustakaan fakultas psikolog 
Universitas Negeri Makassar, informan 4 menyatakan bahwa: 
 
 “Saya langsung mencari informasi kerak buku untuk mendapatkan informasi, 
kecuali saya mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi, saya akan 
bertanya langsung kepada petugas perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi saya”(02 Juli 2018). 
 
Dengan adanya pendapat seperti ini penulis memberikan gambaran bahwa 
pengguna perpustakaan fakultas psikologi Universitas Negeri Makassar pada 
umumnya meeka lebih memilih penelusuran informasi langsung ketempat 
penyimpanan bahan pustaka yang sering kita kenal yaitu rak koleksi, terkecuali 
pengguna perpustakaan bisa langsung bertanya kepada petugas perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
Hal yang berbeda yang diungkapkan oleh informan 3 pada hasil wawancara 
memiliki pendapat yang berbeda dengan informan sebelumnya, tentang penelusuran 
informasi di rak koleksi perpustakaan fakultas psikologi Universitas Negeri 
Makassar, informan 3 menyatakan bahwa: 
 
“Saya lebih suka  bertanya langsung kepada petugas perpustakaan dalam 
mencari bahan pustaka”(02 Juli 2018).  
 
Dengan adanya pendapat yang berbeda bahwa pengguna perpustakaan dalam 
melakukan penelusaran informasi dirak koleksi di perpustakaan, pengguna 
perpustakaan lebih memilih menelusuri informasi melalui petugas perpustakaan 




“Saya mencari langsung di rak buku, kalau ada buku yang saya cari, saya 
kumpulkan dulu”(02 Juli 2018).  
 
“Saya mencari artikel-artikel yang berkaitan dengan informasi yang saya cari, 
saya juga biasa memakai daftar pustaka dibuku untuk menambah daftar 
pustaka tugas saya”(02 Juli 2018). 
 
 “Biasa ada artikel yang saya baca, rujukan saya liat di daftar pustaka. Setelah 
itu saya mencari referensinya di perpustakaan”( 02 Juli 2018). 
 
“Kalau untuk referensi bahan pustaka tugas saya, saya mencari langsung buku 
aslinya, setelah saya melihat di daftar pustakanya, saya langsung mencari 
diperpustakaan. Karena saya tidak mau copy paste dari internet”(02 Juli 
2018). 
 
Selain backward cahining terdapat forward chaining yaitu penelusuran sumber 
informasi melalui indeks, artikel, majalah, catalog, koloeksi khusus atau bibliografi 
khusus. Seluruh mahasiswa yang di wawancarai tidak melakukan proses ini, kareana 
ketidak mengertian mereka dan tidak pernah memperhatikan referensi yang ada 
dalam indeks atau dikatalog. 
1. Browsing  
Dari hasil temuan di lapangan, terdapat cara yang dilakukan oleh mahasiswa 
jurusan psikologi dalam kegiatan browsing yaitu dengan menentukan kata kunci 
(keyword) pada pada saat sebelum melakukan penelusuran, keyword bisa ditentukan 
berdasarkan topic, nama pengarang atau judul dari buku atau sebuah artikel yang 
berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan. Dan setelah itu mahasiswa melakukan 
penelusuran ke Opac yang sudah tersediah.  
Setelah selesai dengan literature overview dan menentukan apa yang akan 
menjadi tema tugasnya, informan memperbanyak sumber informasi pada suatu tema 
tertentu dengan strategi chaining, lalu melanjutkan pencarian dengan menambahkan 
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pada system informasi dan sumber informasi yang menyimpan atau memuat 
informasi- informasi yang dinginkan. Setelah pencarian informasi.   
Mengindentifikasikan pokok bahasan (menentukan tema dalam penelitian ini) 
dari apa yang dicarinya, pencari informasi akan meneruskan pencarian dengan 
mempersempit arah pencarian dengan melakukan browsing. Kegiatan ini dilakukan 
para mahasiswa setelah mereka mendapatkan tema untuk tugasnya. Seperi yang 
dilakukan oleh ke-3 informan berikut: 
 
“Saya mencari dengan  browsing, referensinya sangat mudah saya dapatkan, 
jadi tidak lama saya mencari dan mendapatkan bahan-bahan yang sesuai 
dengan tugas saya”(02 Juli 2018). 
 
“Saya browsing juga, tapi tidak terlalu banyak temuan yang sesuai dengan 
tugas saya”(02 Juli 2018).  
 
“Saya langsung mencari buku-buku yang saya butuhkan di perpustakaan jika 
tidak menemukan barulah saya browsing , tetapi tidak terlalu banyak temuan 
yang sesuai dengan tugas saya”(02 Juli 2018). 
 
2. Differentiating 
Pada tahap ini penelusuran informasi mulai menggunakan sumber-sumber 
yang beraneka ragam maksud untuk menyeleksi dan menguji secara kualitas dari 
informasi yang dibutuhkan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis bahwa, mahasiswa 
menentukan pilihan informasi yang sesuai dengan kebutuhan berdasarkan topik atau 
tema dari informasi tersebut, dengan cara menelusuri ke sumber yang bersangkutan 
dengan informasi yang dibutuhkan. Selain berdasarkan topic yang dibutuhkan, ada 
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pula informasi yang menentukan informasi yang dipilih berdasarkan sumber dari 
informasi yang telah ditemukan berdasarkan sesuai kebutuhan. 
Kegiatan memilah dan memilih bahan sumber informasi berdasarkan derajat 
kepentingan dan ketetapan serta relevansinya dengan kebutuhan informasi, sehingga 
terpilih bahan sumber informasi yang paling tepat dan paling relevan. Kegiatan ini 
sudah dimulai sejak saat mahasiswa melakukan literature overview. Para informan 
juga melakukan googling pada saat mencari tambahan rujukan untuk memperkaya 
bahasan tugasnya, juga melakukan penyeleksian informasi. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh ke-4 informan berikut: 
 
“Saya memilih dulu yang mana paling bagus, dan mana yang cumin sekedar 
untuk bahan tambahan, tidak semuanya saya ambil, terlebih dahulu saya 
membaca buku mana yang bagus saya pinjam untuk menjawab tugas saya” 
”(02 Juli 2018).  
 
“Saya pilih-pilih juga, walaupun Cuma sedikit tapi tetap saya pilih yang 
paling cocok untuk tugas saya” ”(02 Juli 2018).  
 
 
“Jika saya mendapat informasi di internet saya juga memilih-milih, tetapi 
kalau dari dari buku semuanya saya ambil” ”(02 Juli 2018).  
 
“Jika dari hasil googling, saya terlebih dahulu membaca, terus saya memilih 
mana yang pas untuk menjadi referensi saya ambil” ”(02 Juli 2018).  
 
Namun ada juga beberapa informan yang tidak melakukan kegiatan memilah 
dan memilih ini karena menurut mereka pada saat browsing pemilihan itu secara 
tidak langsung sudah dilakukan. 
 
“Kareana ketika saya mencari bahan pustaka yang saya inginkan, saya susdah 
langsung memilih yang sesuai dengan tema tugas saya. Kalau harus dipilih 
lagi referensi saya akan berkurang. Kalau sudah dapat bahan referensi saya 
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langsung membacanya, dan kalau sesuai dengan tema tugas saya, saya 
langsumg mengambil semua referensi itu. Kalau tidak sesuai dengan tugas 
saya, saya tidak ambil. Jadi saya tidak perlu mencari banyak-banyak terus 
diseleksi lagi” ”(02 Juli 2018).  
 
3. Perilaku mengambil informasi (extracting) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, bahwa ketika informasi 
atau data yang ditemukan akan diambil, tindakan mahasiswa Jurusan Psikologi 
Universitas Negeri Makassar sagat beragam. Jika memang data tersebut dapat 
diunduh (download), maka mahasiswa akan mengunduhnya dan langsung 
menyimpannya di folder yang telah mereka namai. Jika data yang tersedia tidak dapat 
diunduh (download), maka data tersebut akan dicatat atau dikutip di buku atau 
dikertas yang sudah mereka sediakan tanpa lupa mencatat sumber asli dari data 
tersebut. Seperti yang di ungkapkan oleh ke-4 informan berikut: 
 
“Kalau ada file yang bagus, saya langsung mendownload file tersebut lalu 
saya menyimpannya” ”(02 Juli 2018).  
 
“Terkada saya hanya membaca buku yang ada di perpustakaan dan biasa saya 
tidak mencatatnya karena saya hanya ingin mengetahui apa isi buku tersebut”.
  
“Biasanya saya meminjam buku di perpustakaan, kalau ada informasi yang 
ingin saya ketahui”. 
 










B. Kendala mahasiswa dalam penelusuran informasi di perpustakaan Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang penuliskan pada tanggal 02 Juli 2018 
di perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar, penulis berhasil 
mendapatkan tanggapan informan mengenai kendala mahasiswa dalam menelusuri 
informasi di perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. Beberapa 
informan mengatakan bahwa banyak kendala yang mereka hadapi untuk menemukan 
informasi yang mereka inginkan. 
Pada bagian ini penulis akan memberikan penjelasan mengenai kendala 
mahasiswa dalam menelusuri informasi di di perpustakaan Fakultas Psikologi 
Universitas Negeri Makassar . Adapun kendala yang di hadapi mahasiswa yaitu: 
a) Kendalam dalam menelusuri informasi di perpustakaan 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulisn di Perpustakaan Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar tentang kendala mahasiswa dalam menelusuri 
informasi di perpustakaan yang dilakukan dengan informan 1: 
 
“Jumlah OPAC (Online Public Access Catalog) di Perpustakaan Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar masih kurang, karena hanya berjumlah 
berjumlah 1 buah, sehingga belum bisa melayani pemustaka dengan 
maksimal”(02 Juli 2018).  
 
Perpustakaan seharusnya menambahkan OPAC (Online Public Access 






a. Hambatan diri individu/diri sendiri 
Hambatan yang dimiliki oleh mahasiswa yang berasal dari diri mahasiswa 
sendiri, di alami oleh semua informan. Masing-masing mempunyai pendapat 
mengenai hambatan individu yang mereka alami ketika melakuakan penelusuran 
informasi. Setelah penulis meneliti  dari hasil wawancar, faktor hambatan individu 
merupakan faktor hamabatan yang paling terasa dari faktor penghambat lainnya. 
Ketidaktahuan dan rasa malas dalam diri sendiri merupakan faktor utama yang 
dirasakan oleh mahasiswa dalam menelusuri informasi, jika hambatan individu 
muncul, hal tersebut dapat mempengaruhi penelususran informasi oleh pemustaka. 
 
b. Hambatan orang lain/antar individu 
  Berdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, hambatan antar 
individu yang dihadapi oleh mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri 
Makassar dalam penelusuran informasi terutama didapat ketika sumber informasi 
adalah orang lain  yang menjadi narasumber atau yang memantau dalam proses 
penelusuran informasinya. Faktor penghambat antara individu atau orang lain yang 
dihadapi mahasiswa sebagian besar terdapat pula pada kekurangan koleksi. 
 
c. Hambatan dari lingkungan  
Sebagaimana dari hasil wawancara yang dilakukan oleh pihak penulis di 
perpustakaan fakultas psikologi Universitas Negeri Makassar tentang hambatan-
hambatan dari lingkungan yang di hadapi oleh mahasiswa, mahasiswa memiliki 
kendala-kendala ketika melakukan pencarian informasi. Seperti yang di ungkapkan 




“Saya menemukan keterbatasan koleksi buku-buku yang dimiliki oleh 
perpustakaan”. 
 
“Koleksi perpustakaan yang tidak up to date”. 
 
“Sarana dan prasarana di perpustakaan fakultas kurang lengkap”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh penulis terhadap ke-3 
informan maka penulis dapat memberikan gambaran, bahwa pemustaka sangat 
membutuhkan bimbingan dari petugas perpustakaan tentang penelusuran informasi 
yang dibutuhannya, dan sudah seharusnya 
Pihak perpustakaan memperhatikan pemustakanya dengan cara memberikan 
arahan atau bimbingan agar pemustaka dapat memanfaatkan perpustakaan yang di 
perpustakaan fakultas psikologi Universitas Negeri Makassar. 
 
C. Pembahasan  
Pada bagian ini akan di uraikan hasil penelitian secara utuh mengenai perilaku 
Mahasiswa dalam menelusuri informasi di perpustakaan Fakultas Psikologi 
Universitas Negeri Makassar. 
1. Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa di Perpustakaan Fakultas Psikologi 
Universitas Negeri Makassar 
Berdasarkan pada hasil penelitian, bahwa ternyata pemustaka pada 
Perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar lebih dominan 
menelusuri baham pustaka menuju langsung pada raka koleksi, dan apabila mereka 
ternyata mengalami masalah dalam penelusuran tersebut atau sulit mendapat 
mendapatkan informasinya maka mereka akan bertanya pada pustakawan. Tapi, ada 
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juga sebagian dari mereka lebih suka langsung bertanya kepada pustakawan 
disebabkan pustakawan sudah mengetahui dari semua tempat penyimpanan koleksi 
sehingga mereka mudah mendapatkan bahan pustaka yang mereka inginkan. 
2. Kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam pencarian informasi di 
Perpustakaan Fakultas Universitas Negeri Makassar 
Dari hasil penelitian mengenai kendala mahasiswa dalam menelusuri 
informasi di Perpustakaan Fakultas Universitas Negeri Makassar adalah kurangnya 
alat penelusuran informasi di perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas Negeri 
Makassar.  Alat penelusuran merupakan alat penghubung antara bahan pustaka dan 
pemustaka. Alat penelusuran berfungsi sebagai sarana yang menghubungkan dan 
menginformasikan kepada mahasiswa tentang keberadaan koleksi yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas 
Negeri Makassar, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perilaku mahasiswa dalam menelusuri informasi di perpustakaan Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar lebih dominan menelusuri bahan 
pustaka menuju langsung pada rak koleksi, dan apabila mereka ternyata 
mengalami masalah dalam penelusuran tersebut atau sulit mendapatkan 
informasinya maka mereka akan bertanya langsung kepada pustakawan. 
Meskipun demikian, adapula mahasiswa yang tidak mengikuti tahapan-
tahapan pencarian seperti yang hal tersebut yang di atas. Beberapa mahasiswa 
cenderung mencari langsung buku yang diinginkannya di rak dengan beberapa 
alasan seperti telah mengetahui letak buku yang di inginkannya, telah 
mengetahui sistem penyusunan buku di perpustakaan dan atau karena telah 
sering dan terbiasa mengunjungi perpustakaan. 
2. Kendala yang dihadapi mahasiswa dalam melakukan penelusuran informasi 
adalah faktor penghambat dalam pencarian informasi yang di alami 
Mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri Makassar adalah faktor 
internal dan faktor eksternal, seperti seringnya terputus jaringan internet dan 
kurangnya Komputer Opac sebagai alat penelusuran informasi. Sehingga 







Berdasarkan pada pembahasan dari hasil penelitian, maka ada beberapa saran 
yang akan dikemukakan sebagai bahan masukan kepada mahasiswa Juurusan 
Psikologi Universitas Negeri Makassar, demi kemajuan dan kelancaran dalam proses 
pencarian informasi di Perpustakaan Fakultas Psikologi kedepan. Saran yang 
dimaksud adalah: 
1. Hendaknya mahasiswa mencari informasi tentang tata cara melakukan 
penelusuran informasi di perpustakaan agar cepat dan tepat, mahasiswa yang 
telah mengetahui tekhnik menelusuri informasi yang tepat dan cepat 
hendaknya mempertahankan pengetahuan tersebut. 
2. Hendaknya perpustakaan menyediakan alat penelusuran informasi berupa 
catalog manual maupun ataupun eloktronik dan hendaknya perpustakaan 
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1. Apakah yang melatarbelakangi mahasiswa dalam melakukan pencarian 
informasi? 
2. Sumber informasi apakah yang biasa gunakan mahasiswa dalam mencari 
informasi? 
3. Dimanakah  lokasi tempat mahasiswa biasa melakukan pencarian informasi yang 
dibutuhkan? 
4. Bagaimana perilaku mahasiswa lakukan sebelum melakukan  penelusuri 
informasi? 
5. Bagaimanakah perilaku mahasiswa dalam menelusuri literatur atau bahan rujukan  
informasi? 
6. Bagaimanakah perilaku mahasiswa dalam melakukan kegiatan penjelahan 
informasi? 
7. Bagaimana perilaku mahasiswa dalam menyeleksi atau memilah informasi yang 
didapatkan? 
8. Bagaimana perilaku mahasiswa dalam memantau atau mengupdate informasi 
yang didapatkan? 
9. Hal apa yang lakukan mahasiswa setelah mendapatkan informasi yang di anggap 
sesuai dengan topik yang dicari? 
10. Bagaimana perilaku mahasiswa dalam melakukan pengecekan atau mengevaluasi 
informasi yang didapatkan. 
11. Apa saja kendala-kendala yang sering mahasiswa temukan dalam mencari 
informasi di perpustakaan fakultas psikologi? 
12. Apa saja kendala-kendala yang sering mahasiswa temukan dalam mencari 
informasi melalui media elektronik atau internet di perpustakaan fakultas 
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